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Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Merpati Manunggal Jaya di Desa Wedoroklurak
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan Pendapatan Asli Desa (PADes)
melalui pengelolaan tiga unit usaha, yaitu TPST, PPOB, dan pasar desa. Namun, dalam
pelaksanaannya ditemukan berbagai masalah, seperti lemahnya administrasi dan pencatatan
keuangan yang tidak konsisten (beberapa bulan hanya dicatat "isi barang"), kurangnya
pengawasan dan koordinasi di TPST sehingga operasional dinilai masih "kacau", serta
kinerja unit PPOB dan ATK yang belum optimal dengan pendapatan fluktuatif. Selain itu,
keterbatasan SDM terlatih dan partisipasi masyarakat yang belum konsisten turut
menghambat efektivitas pengelolaan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengukur sejauh mana efektivitas pengelolaan BUMdes dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat menggunakan teori efektivitas Campbell.
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Penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMdes) dengan menggunakan lima indikator efektivitas menurut Campbell, adapun

rumusan masalah dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Merpati Manunggal Jaya dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Wedoroklurak ditinjau dari lima indikator efektivitas menurut

Campbell, yaitu keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan 

output, serta pencapaian tujuan menyeluruh?



Metode

Metode Penelitian Kualitatif

1. Keberhasilan Program

2. Keberhasilan sasaran

3. Kepuasan terhadap Program

4. Tingkat Input dan Output

5. Pencapaian Tujuan Menyelurh

Teori Efektivitas Menurut

Campbell (1990)

Observasi, Wawancara, dan

Dokumentasi

Teknik Pengumpulan Data

Desa Wedorklurak, Kecamatan 

Candi, Kabupaten Sidoarjo

Jenis Penelitian Lokasi Peneltian

1. Kepala Unit BUMdes

Wedorklurak

2. Warga Desa Wedoroklurak

Teknik Penentuan 

Informan

Data Primer dan Data Sekunder

Sumber Data
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Keberhasilanprogram

Berdasarkan indikator keberhasilan program menurut Campbell yang mengukur sejauh mana program dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui kemampuan operasionalnya, pengelolaan BUMdes di Desa

Wedoroklurak menunjukkan bahwa program telah berjalan secara sistematis dengan alur yang jelas, dimulai dari

pengambilan sampah di rumah warga, pengangkutan ke TPST menggunakan penggledek, hingga proses

pemilahan menggunakan mesin conveyor untuk memisahkan sampah bernilai jual seperti plastik, kardus, dan kaca

dari sampah residu seperti sterofoam dan pampers, serta didukung oleh unit usaha PPOB yang melayani

pembayaran tagihan listrik, air, dan pulsa, serta pengelolaan kios pasar desa. Hasil pengelolaan sampah

menunjukkan manfaat nyata berupa pengurangan volume sampah dan penciptaan nilai tambah melalui produk

olahan.

namun demikian terdapat kendala signifikan yang mempengaruhi efektivitas operasional, seperti lemahnya

manajemen dan koordinasi antar petugas, kondisi TPST yang dinilai masih "kacau" dan kurang teratur, minimnya

pengawasan sehingga pekerja cenderung lalai dalam menjalankan tugas, serta sering terjadinya miskomunikasi

antar petugas lapangan.
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 Keberhasilan sasaran

Pelaksanaan program BUMdes di Desa Wedoroklurak menunjukkan hasil dari elemen sasaran dan dilihat dari seberapa
jauh pencapaian sasaran penerima yang sebelumnya telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam konteks pencapaian tujuan,
keberhasilan sasaran adalah pengukuran efektivitas yang ditinjau dari sudut pandang pemenuhan sasaran. Ini berarti bahwa
penilaian keberhasilan harus terkait dengan tujuan organisasi dan strategi untuk mempertahankannya.

Sasaran utama program ini meliputi rumah tangga, pelaku usaha kecil, dan fasilitas umum di wilayah desa yang menjadi
sumber penghasil sampah harian. proses menjalankan program yang dirancang secara tepat sasaran untuk mencapai tujuan
tertentu. Pelaksanaan ini mencakup tindakan-tindakan apa dilakukan dari pelaksana program untuk memastikan bahwa
kelompok sasaran atau penerima manfaat mendapatkan output yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan program.
Keberhasilan pelaksanaan program ditentukan oleh beberapa unsur penting, yaitu kesesuaian antara program dengan
kebutuhan kelompok sasaran, kemampuan organisasi pelaksana dalam menjalankan tugasnya, serta kesesuaian antara
persyaratan yang ditetapkan organisasi pelaksana dengan kapasitas kelompok sasaran untuk menerima manfaat program.
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 Kepuasan terhadap program

Program BUMdes di Desa Wedoroklurak mendapat tanggapan pelayanan yang baik dan responsif akan

menumbuhkan kepercayaan dan mendorong keterlibatan masyarakat secara lebih luas. Hal ini terlihat dari

peningkatan kualitas pelayanan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat agar mereka merasa bahwa

BUMDes benar- benar menjadi wadah bersama yang berguna dan sesuai dengan aspirasi mereka. Salah satu

indikator penting dalam mengukur efektivitas pengelolaan BUMDes.

Kepuasan masyarakat menjadi pemicu utama keberlanjutan program BUMDes, di mana masyarakat yang puas

akan aktif mendukung dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan BUMDes. Kualitas pelayanan yang baik dan

responsif akan menumbuhkan kepercayaan dan mendorong keterlibatan masyarakat secara lebih luas. program

kepuasan masyarakat adalah fondasi penting dalam efektivitas pengelolaan BUMDes yang dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
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 Tingkat input dan output

Tingkat Input mengacu di segala bentuk sumber daya yang digunakan untuk menjalankan suatu program atau aktivitas.
Ini bisa meliputi dana, tenaga kerja, waktu, fasilitas, dan bahan bahan lain yang digunakan untuk menghasilkan suatu
hasil. Sedangkan tingkat Output adalah hasil langsung dari proses atau aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan
input tersebut. Output biasanya bersifat kuantitatif, seperti jumlah layanan yang diberikan, jumlah produk yang
dihasilkan, atau jumlah masyarakat yang dilayani dalam suatu program.

Dalam pelaksanaan pengelolaan BUMdes di Wedoroklurak, terdapat hasil nyata dari pengelolaan BUMDes yang
terlihat dari peningkatan pendapatan asli desa (PADes), peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, perluasan
kesempatan kerja, dan dampak positif pada perekonomian rumah tangga warga desa. Output ini juga mencakup
distribusi manfaat yang dirasakan oleh masyarakat luas, bukan hanya pengelola atau anggota BUMDes saja. Hasil
efektif pengelolaan BUMDes umumnya berupa peningkatan pendapatan masyarakat pengguna layanan BUMDes,
adanya tambahan modal usaha melalui program simpan pinjam, serta kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi desa.
Meski demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa output efektif ini belum selalu maksimal dan manfaatnya
belum merata kepada seluruh masyarakat desa.
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 Pencapaian tujuanmenyeluruh

Pengelolaan BUMDes di Desa Wedoroklurak diawali dengan menentukan sasaran dan target berdasarkan pemetaan potensi
dan permasalahan desa. Contoh nyata adalah ketika Desa Wedoroklurak menghadapi permasalahan tidak adanya Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), BUMDes menginisiasi permintaan kepada pemerintah desa untuk membangun dan
mengelola TPST tersebut yang berjalan hingga sekarang. Ini menunjukkan penerapan strategi penggalian potensi dan
pemetaan masalah yang efektif.

Keberhasilan ini turut meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat secara langsung. pemerintah desa juga
berperan aktif melalui dukungan anggaran, kebijakan, serta pengawasan. Kondisi ini sejalan dengan indikator Campbell
karena pencapaian program tidak hanya terlihat dari output teknis berupa fasilitas dan pengelolaan, tetapi juga dari outcome
berupa lingkungan yang bersih dan sehat, serta dampak sosial berupa meningkatnya partisipasi masyarakat.Pengelolaan
BUMdes di Desa Wedoroklurak telah menunjukkan pencapaian tujuan secara menyeluruh yang berdampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat desa.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa program BUMdes di Desa
Wedorklurak cukup efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Keberhasilan paling signifikan terlihat pada unit TPST yang berhasil mengelola
sampah sekaligus memberikan dampak ekonomi dan lingkungan.
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Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas mengenai efektivitas Program BUMdes di Desa Wedoroklurak, Kabupaten Sidoarjo,

studi kasus di Desa Wedoroklurak Kabupaten Sidoarjo dapat disimpulkan dengan ditinjau dari 5 indikator efektivitas menurut

Campbell yakni sebagai berikut: pertama pada indikator keberhasilan program, pelaksanaan program BUMdes Desa

Wedoroklurak sudah berjalan dengan baik serta hasil pengelolaan sampah menunjukkan manfaat yang nyata, baik dalam

pengurangan volume sampah maupun penciptaan nilai tambah melalui produk olahan sampah. Namun disisi lain, terdapat

kendala seperti yang memengaruhi efektivitas operasional dan koordinasi dalam implementasi program ini adanya kemampuan

operasional suatu organisasi atau lembaga dalam menjalankan program kerja secara efektif dan efisien. Kedua pada indikator

keberhasilan sasaran, dalam program ini sasaran mencakup rumah tangga, pelaku usaha kecil, dan fasilitas umum yang menjadi

sumber sampah harian dengan memberikan dampak sosial ekonomi melalui penyediaan lapangan kerja bagi warga setempat,

terutama dalam peran sebagai tenaga pemilah. Keberhasilan program ini tidak hanya terukur dari pengelolaan sampah yang

lebih baik, tetapi juga dari manfaat langsung yang dirasakan warga, meningkatnya kesadaran kolektif, serta terciptanya peluang

ekonomi tambahan. Ketiga pada indikator kepuasan terhadap program, dilihat dari kesediaan masyarakat dalam pengelolaan

BUMDes dirancang untuk memastikan bahwa layanan dan unit usaha yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan mereka

terlayani dengan baik.
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